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ABSTRAK

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan udang yang dibudidayakan secara global.
Udang vaname memiliki kelebihan yaitu bersifat euryhaline atau dapat hidup pada kisaran
salinitas lebar. Pada perairan dengan salinitas rendah, ketersediaan mineral sangat sedikit.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan dolomit dalam pakan buatan terhadap
periode molting udang vaname. Penelitian ini menggunakan metode sample survey method atau
survey lapangan dan di analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan dolomit dalam pakan udang vaname (Litopenaeus vannamei) dapat membantu
mempercepat proses molting dan pertumbuhan. Data pertumbuhan petak 1 menunjukkan MBW
16,39 g dengan size 61 dan petak 2 MBW 13,7 g dengan size 72. Selisih MBW yaitu 2,69 g dan
size selisih 11. Kualitas air berpengaruh pada osmoregulasi dan laju metabolisme.

Kata kunci : Udang vaname, dolomit, molting, pertumbuhan, kualitas air

ABSTRACT

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) was kind of shrimp that cultivating by globally. Vaname
shrimp has an euryhaline character or able to live on wide salinity. At low salinity watery, the
availibility of minerals is too low. This research has to analized using dolomite as pellet for
moulting period of vaname shrimp. This research was use sample survey method or field survey,
and analyzing descriptively. The value of research shows that adding dolomite at vaname shrimp’s
feed could help moulting proccess and growth faster. Growth data in pond 1 shows that MBW is
16,39 g with size 61 and pond 2 MBW is 13,7 g with size 72. Difference result in Mean Body
Weight (MBW) is 2,69 g and size difference on 11. Water quality take effect on osmoregulation
and metabolic rate.

Keywords : Vaname shrimp, dolomite, moulting, growth, water quality

PENDAHULUAN

Udang vaname (Litopenaeus

vanname) merupakan salah satu

produk perikanan unggulan. Udang

vaname dapat tumbuh baik atau

optimal pada salinitas 15-25 ppt,

bahkan masih layak untuk

pertumbuhan pada salinitas 5 ppt

(Soermadjati dan Suriawan, 2007).

Pada tahap postmolting

terjadi proses pengerasan kulit

melalui pengendapan kalsium di

kulit. Kebutuhan kalsium dapat

dipenuhi dari makanan dan dari
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lingkungan, namun peran kalsium

lingkungan sangat dominan dalam

proses pengerasan kulit udang

(Greenway, 1974). Untuk pengerasan

kulit udang dibutuhkan kalsium yang

cukup tinggi (Frence, 1983) dan pada

lingkungan dengan kadar kalsium

yang cukup, proses mineralisasi pada

kulit udang selesai selama 3 hari

(Wang et al., 2003).

Davis et al. (1992)

melaporkan bahwa interaksi berbagai

macam mineral dalam pakan dapat

meningkatkan pertumbuhan.

Selanjutnya pakan dengan rasio Ca/P

berbeda menentukan kandungan

kalsium karapas dan efisiensi pakan

udang (Davis et al., 1993).

Berkenaan dengan hal

tersebut, perlu dilakukan penelitian

mengenai penambahan mineral pada

pakan buatan terhadap periode

molting udang. Penelitian ini

bertujuan menganalisis pemanfaatan

mineral yaitu dolomit pada pakan

buatan terhadap periode molting

udang vaname.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada

bulan April – Juni 2017 di tambak

Universitas Pekalongan, Slamaran,

Kota Pekalongan. Materi yang

digunakan pada penelitian yaitu

udang vaname (Litopenaeus

vannamei). Bahan yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi: Pakan

buatan (pelet) dan dolomit

(CaMg(CO3)2).

Pengukuran kualitas air juga

dilakukan dalam penelitian ini.

Parameter kualitas air yang diukur

meliputi : salinitas, suhu, pH, dan

oksigen terlarut (Dissolved

Oxygen/DO).

Metode yang digunakan

dalam penelitian adalah sample

survey method atau survey di

lapangan. Sample survey method

menurut Hadi (1986) adalah

pengambilan data dengan cara

mencatat data mengenai situasi dan

kejadian pada waktu dan tempat serta

populasi yang terbatas, sehingga

memberikan gambaraan tentang

situasi dan kondisi lokal. Analisis

data menggunakan analisis

deskriptif.
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HASIL PENELITIAN

MBW (Mean Body Weight)

Gambar 1. Berat rata-rata udang per
ekor setiap minggu

Size

Gambar 2. Jumlah udang per kg
(size) setiap minggu

Data Kualitas Air Salinitas

Gambar 3. Hasil pengukuran
salinitas

Suhu

Gambar 4. Hasil fluktuasi suhu

Oksigen Terlarut (Dissolved

Oxygen/DO)

Gambar 5.Hasil fluktuasi DO

pH

Gambar 6. Hasil fluktuasi pH
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PEMBAHASAN

Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan yaitu

pakan, lingkungan, dan kepadatan.

Ketika molting, udang akan

menyerap air sebanyak-banyaknya,

dan bertambah besar, kemudian

cangkang akan mengeras. Udang

membutuhkan mineral terutama

kalsium untuk mempercepat proses

molting. Dalam penelitian ini,

pemberian pakan dilakukan dengan

sistem suplemen dimana pakan

dicampurkan dengan dolomit.

Dolomit memiliki kandungan

kalsium dan magnesium

(CaMg(CO3)2). Pada Gambar 1 dan

Gambar 2 dapat dilihat perbedaan

pertumbuhan antara petak 1 yang

menggunakan pakan dicampur

dengan dolomit dan petak 2 pakan

tanpa dolomit. Sampling awal

dilakukan pada saat umur udang 30

hari, petak 1 rata-rata berat udang 5,3

gr dan petak 2 beratnya 3,9 gr.

Sampling akhir dilakukan pada hari

pemeliharaan (DOC) 84 petak 1 rata-

rata berat udang mencapai 16,39 gr

dengan jumlah udang per kg (size)

yaitu 61 ekor sedangkan petak 2

dengan hari pemeliharaan (DOC)85

rata-rata berat udang 13,7 gr dengan

jumlah udang per kg (size) yaitu 72

ekor. Hasil ini menunjukan adanya

perbedaan pertumbuhan antara petak

1 yang pakannya dicampur dolomit

dan petak 2 pakan tanpa dolomit,

dengan akhir hari pemeliharaan yang

selisih 1 hari berat udang terpaut

2,69 gr. Pemberian dolomit

membantu mempercepat proses

molting, mempercepat proses

pembentukan kulit sehingga

pertumbuhannya lebih cepat. Hal ini

sependapat dengan Greenway (1974)

bahwa kebutuhan kalsium

dapatdicukupi dari makanan dan dari

lingkungan, namun peran kalsium

lingkungan sangat dominan dalam

proses pengerasan kulit udang.

Untuk pengerasan kulit udang

dibutuhkan kalsium yang cukup

tinggi (Frence, 1983). Malley (1980)

menemukan bahwa pada tahap

postmolting udang mengambil

kalsium dari lingkungan untuk

pengerasan kulitnya.

Hasil panen antara tambak

dengan pakan disuplemen dolomit

dan yang tidak diberi

dolomit,menunjukan hasil lebih

optimal ada di petak dengan pakan
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yang menggunakan suplemen

dolomit. Petakan dengan pakan

disuplemen dolomit memiliki luasan

600 m2 ditebar benur sebanyak

60.000 ekor dan petak pakan tanpa

dolomit memiliki luasan 900 m2

benur yang ditebar sebanyak 75.000.

Kepadatan setiap ekor per m2 pada

petak dengan dolomit mencapai 100

ekor/m2 sedangkan pada petak non

dolomit kepadatan mencapai 83,3

ekor/m2. Dengan luasan tambak yang

lebih besar dan kepadatan udang per

m2 lebih sedikit, seharusnya

pertumbuhan lebih bagus petak tanpa

dolomit. Survival rate(SR) pada

petak pakan dengan campuran

dolomit mencapai 93% sedangkan

petak pakan tanpa dolomit 42,36%.

Hasil mencolok ada di hasil tonase

panen, petak pakan dengan suplemen

dolomit mendapat 915 kg dan petak

dengan pakan tanpa dolomit sebesar

441 kg. Jumlah pakan selama masa

pemeliharaan yang diberikan

sebanyak 954,05 kg untuk petak

dengan suplemen dolomit dan 775,55

untuk petak tanpa dolomit. Feed

Conversion Ratio (FCR) mencapai

1,04 pada petak dengan suplemen

dolomit dan 1,7 petak non dolomit.

Semakin rendah nilai FCR berarti

pembudidaya lebih hemat dalam

pengeluaran pakan.

Proses molting pada udang

erat kaitannya dengan pertumbuhan.

Molting atau biasa disebut dengan

“ganti kulit” merupakan sifat alami

udang untuk tumbuh, proses ini

terjadi secara periodik. Cangkang

lama akan digantikan dengan

cangkang baru dengan bantuan

kalsium, semakin cepat udang

molting maka semakin cepat udang

tumbuh. Semakin bertambahnya

berat, maka semakin jarang udang

molting. Menurut Chanratchakool et

al (1998), udang dengan berat 2 - 5

gr interval molting 7 - 8 hari, berat 6

- 9 gr interval molting 8 - 9 hari,

berat 10 - 15 gr interval moting 9 -

12 hari, berat 16 - 22 gr interval

molting 12 - 13 hari, berat 23 - 40 gr

interval molting 14 - 16 hari, 50 - 70

gr (betina) interval molting 18 - 21

hari, dan 50 - 70 gr (jantan) interval

molting 23 - 30 hari.

Proses molting pada udang

terdiri atas 4 fase yaitu premolt, molt,

post molt, dan inter molt. Ganti kulit

pada udang merupakan proses yang

kompleks yang terdiri atas 4 tahap
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yang melibatkan daur ulang kalsium

yaitu: premolt, molt, postmolt, dan

intermolt (McVey, 1983; Merrick,

1993; Affandi & Tang, 2002).

1.Premolt (proecdysis),merupakan

tahap persiapan molt di mana terjadi

proses kalsifikasi yaitu

penyerapankalsium dan garam-garam

anorganik dari kulit lama,pakan, dan

air media (lingkungan) secara

osmotikmelalui hemolimfe secara

transpor aktif. Selanjutnyakalsium

tersebut akan disimpan dan

terakumulasi diorgan hepatopankreas

dan gastrolith (lempengan

bulatputih) yang terletak di bagian

depan lambung.Pada tahapini sel-sel

epidermis udangmulai memisahkan

diridari eksoskeleton yang lama, dan

mulai menyiapkandiri membentuk

eksoskeleton yang baru.Kebutuhan

energi selanjutnyadiambil alih oleh

hepatopankreas yang akan

menyuplaienergi selama proses ganti

kulit berlangsung.

2. Molt (ecdysis), merupakan tahap

pelepasan kulit lama yang diikuti

dengan penyerapan air dari media

dalam jumlah besar. Tahap ini

dimulai dengan melemasnya otot-

otot anggota tubuh, sehingga

memungkinkan untuk terlepas dari

eksoskeleton (kulit) lama. Pada saat

baru terlepas, kutikula masih dalam

kondisi lunak.

3.Postmolt (metaecdysis),merupakan

tahap pemindahan kalsium dari

gastrolith ke eksoskeleton yang baru,

sehingga terjadi pengapuran dan

pengerasan kulit baru dari cadangan

material organik dan anorganik yang

berasal dari hemolimfe dan

hepatopankreas, serta sebagian kecil

dari media. Endokutikula juga

terbentuk pada fase ini.

4. Intermolt,merupakan tahap antar

molting, dimana terjadi pertumbuhan

jaringan somatik. Pada saat

eksoskeleton dan pertumbuhan

jaringan hampir selesai, udang

mengubah metabolismenya dari

pertumbuhan ke pemenuhan

cadangan energi (recharge) untuk di

simpan dalam hepatopankreas.

Pada Gambar 3 menunjukan

bahwa salinitas tambak Universitas

Pekalongan di Slamaran, antara

petakan yang disuplemen dolomit

dan tanpa dolomit sangat rendah.

Salinitas pada awal dan minggu ke-3

ketika dilakukan sampling,

menunjukan 0 ppt pada petak dengan
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dolomit. Pada sampling selanjutnya

sampai sampling akhir, salinitas 2

petak tambak tersebut berada di

kisaran 1,5 – 2,5 ppt. Hasil tersebut

sangat jauh dari salinitas optimal

kehidupan udang. Salinitas yang

optimal untuk budidaya udang ada di

kisaran 15 – 25 ppt. Udang memiliki

sifat euryhaline yang artinya udang

dapat hidup pada kisaran salinitas

lebar. Hal ini sesuai pendapat Bray et

al (1994) bahwa salah satu kelebihan

udang vaname yaitu bersifat

eurihalin, udang ini mampu hidup

pada perairan dengan salinitas sekitar

0,5-40 ppt. Pada media budidaya

dengan salinitas rendah, ketersediaan

mineral di perairan sangat sedikit.

Adanya penambahan dolomit pada

pakan udang, dapat menambah

mineral perairan dan dapat

meningkatkan frekuensi molting

udang. Salinitas menjadi salah satu

parameter kualitas air yang paling

berpengaruh pada proses molting

udang. Hal ini berkaitan dengan

proses osmoregulasi pada udang.

Seperti yang dikemukakan Gunarto

(1992) dalam Agus (2008) bahwa

perubahan salinitas akan sangat

berpengaruh langsung terhadap

kondisi fisiologi udang terkait

dengan proses osmoregulasi dan

molting, karena salinitas sangat

berpengaruh terhadap tekanan

osmotik air, sifat osmotik dari air

berasal dari seluruh elektrolit yang

terlarut dalam air tersebut. Semakin

tinggi salinitas, konsentrasi elektrolit

makin besar, sehingga semakin

tinggi pula tekanan osmotiknya.

Pada Gambar 4, suhu 2

petak tambak baik dengan dolomit

atau non dolomit ada di kisaran 23 –

26,5˚C. Suhu mengalami fluktuasi

tidak lebih dari 5˚C. Suhu optimal

untuk budidaya ada di kisaran 28 –

31˚C. Suhu yang ada di tambak

Universitas Pekalongan ada di

kisaran tersebut, jadi udang masih

bisa tumbuh secara optimal. Apabila

suhu tinggi, konsumsi oksigen pada

organisme akan meningkat. Suhu

tinggi dapat meningkatkan frekuensi

molting karena terjadi peningkatan

proses metabolisme.

Pada Gambar 5nilai oksigen

terlarut (DO) pada petak dengan

dolomit dan petak non dolomit ada di

kisaran 4 – 6 ppm. Oksigen terlarut

yang optimal untuk budidaya ada di

kisaran 4 – 8 ppm. Kekurangan DO
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menyebabkan udang aktif di siang

hari, udang akan berenang di

permukaan. Selain untuk

metabolisme, ketersediaan oksigen

terlarut berperan penting dalam

menetralisasi keadaan air yang

memburuk dengan cara mempercepat

proses oksidasi gas-gas beracun.

Gambar 6 menunjukan besaran pH

pada petak dengan dolomit dan petak

non dolomitmenunjukkan kisaran 7 –

7,5. pH rendah ketika malam hari

karena CO2 yang dihasilkan

organisme di perairan tinggi.

Oksigen terlarut (DO) dan pH yang

sesuai dapat mendukung proses

molting berjalan dengan baik.

Fluktuasi pH dapat mempengaruhi

laju metabolisme. Metabolisme yang

terganggu dapat menghambat proses

perolehan energi pada udang.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan, dapat diambil

simpulan sebagai berikut:

1) Penambahan dolomit dalam

pakan udang vaname

(Litopenaeus vannamei) dapat

membantu mempercepat proses

molting dan pertumbuhan.

2) Kualitas air media pemeliharaan

juga merupakan faktor yang

sangat berpengaruh pada fase –

fase molting udang, terutama

pada proses osmoregulasi dan

laju metabolisme.

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, dapat

disarankansebagai berikut :

1) Perlu dilakukan penelitian

lanjutan dengan meneliti

penambahan suplemen kalsium

selain menggunakan dolomit.

2) Perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut dengan menganalisis

pemanfaatan dolomit dalam

pakan buatan terhadap periode

molting udang vaname

(Litopenaeus vannamei) di

tambak dengan kondisi yang

berbeda dari tambak milik

Universitas Pekalongan.
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